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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan telah memberikan kontribusi yang besdard membangun
peradaban bangsa Indonesia dari masa ke masa.gBekagian dan pengalaman
menunjukkan bahwa pendidikan memberi manfaat yaag) bbagi kehidupan suatu
bangsa. Pendidikan mampu melahirkan masyarakatiagap dan berakhlak mulia
yang menjadi pilar utama dalam membangun masyassjahtera. Pendidikan
juga meningkatkan kesadaran masyarakat sehingggpmarmdup harmoni dan
toleran dalam kemajemukan. Pemerintah terus beaupagmenuhi hak setiap
warga negara dalam memperoleh layanan pendidikank umeningkatkan
kualitas hidup bangsa Indonesia.

Sisi lain era globalisasi ditandai dengan persaingatar negara, baik
tingkat regional (ASEAN) maupun internasional. Oldrenanya, tidak hanya
potensi Sumber Daya Alam (SDA) semata, tetapi gipatuhkan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang berkualitas. Depdiknas berkeiagi menghasilkan “Insan
Indonesia Cerdas dan Kompetitif” pada tahun 2028n@®a Depdiknas 2005-
2009). Keinginan untuk bersaing dengan mutu pekaididi negara maju
mendorong beberapa anak belajar ke luar negeriadehgrapan mendapatkan
pendidikan yang berkualitas. Tuntutan akan pendidikyang berkualitas,
mendorong perlunya peningkatan kualitas layanardigésan, seperti layanan

pendidikan yang berstandar internasional.



Salah satu upaya untuk menyelenggarakan pendidyikeny bermutu
sebagaimana diamanatkan oleh Undang-Undang NomdmaB0n 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 50 Ayat ‘Bgmerintah dan/atau
Pemerintah Daerah menyelenggarakan sekurang-kyrangsatu satuan
pendidikan pada semua jenjang pendidikan untuknaileegkan menjadi sekolah
yang bertaraf internasional’. Pengembangan Sekdehtaraf Internasional
dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan dan dapg $angsa Indonesia
di forum internasional.

Pedoman Penjaminan Mutu Sekolah/Madarasah Beriatafnasional
Departemen Pendidikan Nasional (2007) menjelaskakolah bertaraf
internasional adalah sekolah yang sudah memendinukeStandar Nasional
Pendidikan, serta mengacu pada standar pendidik@ah ssatu negara
Organization for Economic Co-operation and Development (OECD), dan/atau
negara maju lainnya yang mempunyai keunggulannterté bidang pendidikan.
Esensi dari rumusan pendidikan yang bertaraf iagomal ialah pemenuhan
delapan standar menurut PP 19 tahun 2005, penamgkatunggulan bertaraf
internasional melalui cara adaptasi dan adopsia seeningkatan daya saing
internasional.

Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) mémproses belajar
mengajar yang aktif, kreatif, efektif, dan menyegkan, serta pro perubahan,
yaitu proses belajar mengajar yang menekankan pd#reggeggan daya kreasi,
inovasi, dan eksperimentasi untuk menemukan kemoagikemungkinan atau

ide-ide baru yang belum pernah ada.



RSBI pada sekolah menengah pertama dirancang agaremuhi tiga
indikator yaitu (1) mencirikan wawasan kebangs#2nmemberdayakan seluruh
potensi kecerdasan atauultiple inteligencies; (3) meningkatkan daya saing
global.

Pendidikan bertaraf internasional mempunyai karadtte khusus dan
berbeda dengan pendidikan non internasional. Sisidministrasi akademik
RSBI berbasis Teknologi Informasi dan KomunikasilK)T muatan mata
pelajaran setara atau lebih tinggi dari muatanjgela yang sama pada sekolah
unggul dari salah satu negara anggota OECD danf&igara maju lainnya yang
mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang peraidilRSBI menerapkan
standar kelulusan sekolah/madrasah yang lebih itidgg Standar Kompetensi
Lulusan sekolah non RSBI. Proses pembelajaran d@lRfada semua mata
pelajaran menjadi teladan bagi sekolah/madrasaimylai dalam pengembangan
akhlak mulia, budi pekerti luhur, kepribadian uniggkepemimpinan, jiwa
entrepreneural, jiwa patriot, dan jiwa inovator,n@eapkan pembelajaran berbasis
TIK pada semua mata pelajaran, pembelajaran masgamn kelompok sains,
matematika, dan inti kejuruan menggunakan Bahasggris) sementara
pembelajaran mata pelajaran lainnya, kecuali pelajeBahasa asing, harus
menggunakan Bahasa Indonesia.

Melihat besarnya tuntutan dan ketentuan pada dekwoiisan berstandar
internasional, maka siswa yang dipilih tidak serabhgan. Menjadi salah satu

siswa RSBI, calon siswa harus melalui beberaptetk=bih dahulu.



SMP Negeri 1 Lembang yang mempunyai visi unggulwberasan
lingkungan dan budaya, bertaraf internasional dasuk nominasi 10 besar
tingkat Jawa Barat ditetapkan sebagai Rintisan |I8kkBertaraf Internasional
(RSBI) yang pertama di kabupaten Bandung Baratamapenerimaan siswa
RSBI SMPN 1 Lembang, calon siswa harus mengikugkse akademis yang
meliputi tes tulis, tes lisan Bahasa Inggris, temkiik komputer, psikotes, dan
wawancara. Seleksi akademis tersebut dimaksudkamsegva yang masuk RSBI
memiliki kompetensi yang sesuai dengan tuntutangyada pada sekolah
berstandar internasional.

Tuntutan yang harus dimiliki dan dikuasai oleh sisnntisan sekolah
bertaraf internasional yang meliputi tuntutan kulim dan program RSBI serta
tuntutan sekolah dapat memberikan dampak negatéddasiswa RSBI. Misalnya
saja seperti yang dikemukakan oleh Sanjaya (wwwriediaeducate.org: 30 Juni
2010):

...Pengakuan menarik dari salah satu pengasuhbalga konseling
hypnotherapy yang kebanjiran klien kebanyakanaddpbara pelajar kelas 1
SMP yang rata-rata murid yang masuk di kelas RIBI/Setelah satu bulan
para siswa memulai belajar di sekolah yang dipyihrmereka mulai dijangkiti
tanda-tanda depresi seperti jadi pemarah, suka ngenaendiri, nggak bisa
tidur,dll. Beberapa penyebab diantaranya merasgekger dengan belum
pahamnya mereka atas penguasaan materi pelajangardéahasa Inggris,
pake bahasa Indonesia saja sulit apalagi harus h@madengan bahasa
Inggris begitu katanya. Kemudian mereka merasakamamn-teman di kelas
sangat individualistis, juga tugas/PR yang bertumpang harus dikerjakan

sampai larut malam. Ditambah ada ketakutan terggikdi tugas tidak selesai
atau salah yang biasanya akan dimarahi guru-gurunya

Hampir sama seperti masalah yang dikemukakan, &amcen hasil
observasi di kelas RSBl SMPN 1 Lembang, beberag@asmengeluhkan belajar

di RSBI karena banyaknya pekerjaan rumah, kebosdalam belajar, dan tidak



mengerti materi pelajaran yang menggunakan balmagais. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru pembimbing di SMPN 1 Lembangsih banyak
masalah yang dihadapi oleh siswa RSBI SMPN 1 Legplyamg meliputi siswa
kelas VII A, VII B, VIII A, VIII B, IX A dan IX B. Masalah-masalah yang
dihadapi siswa RSBI diantaranya banyak siswa yaeggeluh karena jadwal
belajar yang padat dan banyaknya tugas yang dderguru sehingga siswa
mengalami kejenuhan dalam belajar, tingkat persaingelajar cukup tinggi dan
jam belajar yang lebih lama dibanding kelas regomembuat siswa merasa tidak
mempunyai waktu istirahat serta adanya sikap peshgekan diri siswa RSBI
sehingga siswa RSBI kurang peka terhadap lingkulsgaralnya dan beberapa
siswa kurang mampu bersosialisasi dengan temamtdnszkolah.

Penyelesaian masalah-masalah tersebut berkaitagamepelayanan
bimbingan dan konseling di sekolah. Layanan bimdongdan konseling
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari prpeedidikan di sekolah yang
mempunyai peranan yang penting dalam pemenuharidtetikebutuhan siswa.
Masalah-masalah yang disebutkan menandakan bahsvea snembutuhkan
layanan bimbingan dan konseling serta pelaksanagan&an bimbingan dan
konseling di kelas RSBI SMPN 1 Lembang belum optima

Layanan bimbingan dan konseling perkembangan d¢kara mampu
membantu siswa mengatasi masalah yang dihadapi emfasilitasi
perkembangan siswa RSBI dalam semua aspek kehidygaAgar bimbingan

dan konseling perkembangan yang diberikan kepasl@asRSBI bermutu dan



terarah maka diperlukan suatu program yang memjadgan dalam pelaksanaan
bimbingan dan konseling perkembangan di RSBI.

Program bimbingan dan konseling merupakan suatgkeaain kegiatan
pemberian layanan bimbingan dan konseling yangitare, terorganisasi, dan
terkoordinasi selama periode waktu tertentu. Suberif2007:59) menyatakan
program bimbingan dan konseling sekolah yang kohemsif di dalamnya akan
tergambar visi, misi, tujuan, fungsi, sasaran layarkegiatan, strategi, personel,
fasilitas, dan rencana evaluasinya. Dengan demikpaogram bimbingan dan
konseling sekolah yang komprehensif disusun untekefteksikan pendekatan
yang menyeluruh bagi dasar penyusunan programkgaglaan program, sistem
manajemen, dan sistem pertanggung jawabannya. @nodrimbingan dan
konseling perkembangan yang disusun secara baikndéang dapat memberikan
banyak keuntungan, baik bagi siswa yang mendapainda bimbingan dan
konseling maupun bagi guru pembimbing atau staf bbigan yang
melaksanakannya.

B. Identifikasi dan Rumusan M asalah
1. Identifikasi Masalah

RSBI adalah sekolah standar Nasional (SSN) yangyiayekan peserta
didik berdasarkan standar nasional pendidikan (SMRY sedang dirintis untuk
menjadi Sekolah Bertaraf Internasional sehinggardipkan lulusannya memiliki
daya saing bukan hanya di tingkat nasional ta@ pligngkat internasional.

Model kurikulum RSBI berbeda dengan pendidikan m®BI, sistem

administrasi akademik berbasis Teknologi Informdan Komunikasi (TIK),



muatan mata pelajaran setara atau lebih tinggi dadtan pelajaran yang sama
pada sekolah unggul dari salah satu negara an@e@D dan/atau negara maju
lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu dalardarg pendidikan,
menerapkan standar kelulusan sekolah/madrasah lghigtinggi dari Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) sekolah non RSBI.

Proses pembelajaran di RSBI menerapkan pembelajagdvasis TIK
pada semua mata pelajaran, pembelajaran ilmu @nget alam dan matematika
menggunakan bahasa bilingual (bahasa Inggris dé&askalndonesia), serta
terdapat penambahan waktu belajar di sekolah.

Akan terdapat kesenjangan jika kemampuan dan haragava tidak
sesuai dengan tuntutan sekolah dan orang tua,tsettaan kurikulum dan proses
pembelajaran terhadap siswa RSBI. Kesesuaian dSBI terhadap tuntutan
kurikulum pembelajaran dan lingkungannya harusediifikasi sehingga didapat
suatu profil kebutuhan siswa RSBI yang dapat menjaddasan dalam
penyusunan program layanan bimbingan dan konsegi@dtembangan yang
sesuai untuk siswa RSBI.

2. Rumusan masalah

RSBI SMPN 1 Lembang mempunyai standar yang lehdgtibaik dalam
seleksi penerimaan siswa, kurikulum, dan prosesbp&jaran daripada sekolah
reguler. Walaupun siswa RSBI merupakan hasil setetepi masih banyak siswa
yang mengeluhkan beratnya proses pembelajaranili. R8rdapat masalah yang

dihadapi siswa berkaitan dengan tuntutan lingkungaman pembelajaran di



RSBI Karena itu, diperlukan layanan bimbingan yang sedeagan kebutuhan
siswa dan tuntutan program RSBI. Masalah yang #&&ndalam penelitian ini
adalah “Rumusan program bimbingan perkembangan rtseppakah yang
diperlukan oleh siswa RSBI SMP Negeri 1 Lembangiahjaran 2010/20117?".
Secara rinci masalah dalam penelitian ini dirumaos#talam bentuk pertanyaan
berikut:

1. Bagaimana profil kebutuhan siswa RSBI SMP Negetieinbang Tahun
Ajaran 2010/2011?

2. Bagaimana profil pelaksanaan layanan bimbingankdaseling untuk siswa
RSBI, pandangan dan harapan kepala sekolah, guruoag tua murid
terhadap siswa RSBI, serta apa yang menjadi fakemdukung dan
penghambat pelaksanaan layanan bimbingan dan kumseltuk siswa RSBI
SMP Negeri 1 Lembang Tahun Ajaran 2010/20117?

3. Bagaimana rumusan program bimbingan dan konseknkembangan untuk
siswa RSBl SMP Negeri 1 Lembang Tahun Ajaran 200112

C. Tujuan pendlitian

Secara umum, tujuan penelitian ini adalah tersgdiasuatu program
bimbingan dan konseling perkembangan untuk siswBIR@ng secara efektif
dapat digunakan oleh sekolah sebagai acuan dalarbepen layanan bimbingan
dan konseling di RSBI SMP Negeri 1 Lembang.

Sedangkan secara khusus, tujuan penelitian inahdal
1. Mendapatkan gambaran kebutuhan-kebutuhan yangak@assiswa RSBI

SMP Negeri 1 Lembang Tahun Ajaran 2010/2011.



2. Mendapatkan gambaran mengenai tuntutan kurikuluhadap siswa RSBI
serta persepsi atau tuntutan orang tua, kepaldase#dan guru terhadap siswa
RSBI dan layanan bimbingan dan konseling di SMP exiey Lembang
Tahun Ajaran 2010/2011.

D. Manfaat pendlitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan kumthenambah
wawasan dan ilmu pengetahuan dalam pengembangaksaehan bimbingan

dan konseling di sekolah.

2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis dari penelitian adalah:

1) Bagi konselor khususnya dan guru pada umumnya,l hzemelitian
menghasilkan acuan program bimbingan dan konsekmkgembangan untuk
siswa RSBl SMP Negeri 1 Lembang Tahun Ajaran 201112

2) Bagi sekolah, dapat mengetahui lebih jauh kebutldetatuhan siswa RSBI
dan menguatkan konsep pengembangan program bimbohga konseling
perkembangan untuk siswa RSBI.

3) Bagi jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingampaladijadikan sebagai
tambahan referensi konseptual mengenai pengembgmggram bimbingan

dan konseling perkembangan untuk siswa RSBI.



E. Asums Dasar

1. Tidak terpenuhinya kebutuhan bagi remaja akan maulkan kekecewaan
atau bahkan frustrasi, yang pada akhirnya akan gasmgu proses
pertumbuhan dan perkembangan remaja (Ali & As&(8:163).

2. Data atau informasi tentang karakteristik dan kelfbvam siswa merupakan
komponen atau faktor-faktor yang berkaitan dengareptuan tujuan layanan
bimbingan dan konseling di sekolah. Data yang sutiakumpul perlu
dianalisis secara cermat dan komprehensif (meny@juruntuk kemudian
ditafsirkan dan diimplementasikan dalam beberatgarealtif rencana program
bimbingan dan konseling sekolah (Uman Suhermany:Z0671).

3. Bimbingan bertujuan untuk mengembangkan selurulengbtsiswa secara
optimal, mencegah terhadap timbulnya masalah, damyetesaikan masalah
siswa (Juntika Nurihsan, 2006:41).

4. Dalam memberikan materi layanan bimbingan, konseéslu kreatif untuk
mencari sumber informasi yang secara kontekstislas@lengan kebutuhan
individu (Uman Suherman, 2007:29).

F. Metode Penélitian

Penelitian 'menggunakan metode deskriptif. Sudjani991:52)
mengartikan metode deskriptif sebagai suatu p&neliyang bertujuan untuk
mendeskripsikan atau menjelaskan peristiwa daadi@) yang ada pada saat
penelitian dilakukanhere and now). Tujuan penggunaan metode deskriptif dalam

penelitian adalah untuk mendeskripsikan, mengasaldan mengambil suatu
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generalisasi dari data yang ada guna mengembargkgnam bimbingan dan

konseling perkembangan bagi siswa RSBI.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalahdgiatan
kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatiijunakan untuk menjawab
pertanyaan penelitian dengan menggunakan angkatiktaDalam penelitian,
pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengide@si profil kebutuhan siswa
RSBI terhadap tuntutan lingkungan serta tuntutamkidlum dan pembelajaran.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk menganaliEs interpretasi terhadap
data-data dalam menyusun program bimbingan dareknggerkembangan yang
sesuai untuk siswa RSBI.

Prosedur pengumpulan data penelitian dilakukan alengenggunakan
teknik sebagai berikut:

a.  Mengidentifikasi kebutuhan yang dirasakan siswanepg menggunakan
instrumen berupa angket dan Inventori Tugas Peragdn (ITP).

b. Pedoman wawancara untuk mengungkapkan data teptlagsanaan serta
faktor penghambat, pendukung, dan harapan terhatapa RSBI dan
layanan bimbingan dan konseling bagi RSBI yanckddaakan di sekolah.

c. Melakukan observasi dan studi dokumentasi.

G.Lokas dan Responden Pendlitian

Penelitian mengenai program bimbingan dan konsefiatkembangan
untuk siswa RSBI dilaksanakan di SMP Negeri 1 Lemgbgang berlokasi di Jin.
Raya No. 357 Lembang. Siswa RSBI yang dimaksudiadand penelitian adalah

siswa kelas bilingual yaitu kelas VII A, VII B, MIA, VIII B, IX A, dan IX B.
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Pertimbangan dalam menentukan responden peneliiaRSBI SMP
Negeri 1 Lembang diantaranya adalah:

1. Pemilihan siswa RSBI (kelas VII A, VII B, VIII A, MIB, IX A, IX B)
berdasarkan asumsi siswa RSBI masih menghadapadsrbmasalah di
sekolah baik itu dalam aspek pribadi, sosial, belajaupun karir. Selain itu,
dengan kurikulum dan pembelajaran yang berbedaad®SBI menghadapi
tuntutan yang berbeda daripada siswa regular sghingerlu diadakan
penyesuaian antara siswa dengan tuntutan = progranBl R&an
pembelajarannya.

2. Kepala sekolah, orang tua siswa dan guru RSBI maggiubeberapa
harapan dan tuntutan khusus kepada siswa RSBhdradan tuntutan harus
diidentifikasi sebagai salah satu dasar dalam prman program bimbingan
dan konseling perkembangan yang sesuai untuk $$a.

3. SMP Negeri 1 Lembang belum memiliki program bimhinglan konseling
perkembangan yang dikhususkan bagi siswa di RSBI.

Responden penelitian adalah siswa RSBI, orangitweasSRSBI, kepala
sekolah, guru bimbingan dan konseling dan guru rpatajaran di RSBl SMP
Negeri 1 Lembang.

Berdasarkan pertimbangan yang dikemukakan diatadamesponden

penelitian dapat diklarifikasikan melalui tabel ikat:
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Tabel 1.1
Responden Penelitian

Data Sumber Data

Asesmen kebutuhan siswa RSB Siswa RSBI (VNVA,
B, VIII A, VIII B, IX A
dan IX B)

Asesmen Lingkungan RSBI Kepala Sekolah
(pandangan dan harapan kepala

sekolah, guru dan orang tua murjdGuru Pembimbing
terhadap siswa RSBI, serta faktor

pendukung dan penghambat Guru mata pelajaran
pelaksanaan layanan BK untuk

siswa RSBI) Orang tua siswa RSBI
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